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KATA PENGANTAR 

 

Buku ini hadir sebagai sebuah upaya untuk memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai praktik dan laporan 

keberlanjutan di sektor keuangan, dengan fokus pada perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Seiring dengan semakin meningkatnya 

kesadaran global mengenai pentingnya pembangunan 

berkelanjutan, sektor keuangan memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mendukung pencapaian tujuan-tujuan tersebut, 

terutama melalui pembiayaan yang ramah lingkungan dan laporan 

yang transparan. 

Indonesia, sebagai salah satu negara berkembang dengan 

ekonomi terbesar di Asia Tenggara, memiliki tantangan sekaligus 

peluang besar dalam memajukan praktik keberlanjutan. Meskipun 

telah ada berbagai kebijakan dan regulasi yang mendorong sektor 

keuangan untuk beradaptasi dengan tuntutan global terhadap 

pelaporan keberlanjutan, perjalanan menuju implementasi yang 

lebih efektif masih memerlukan banyak perhatian dan diskusi. 

Buku ini bertujuan untuk menjelaskan landasan hukum yang 

mengatur pelaporan berkelanjutan di Indonesia serta kerangka 

pelaporannya yang dapat memfasilitasi perusahaan sektor 

keuangan dalam menyusun laporan yang tidak hanya memenuhi 

kewajiban regulasi, tetapi juga mencerminkan komitmen mereka 

terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan yang lebih luas. Dalam 

setiap bab, kami mengeksplorasi berbagai aspek penting seperti 

standar internasional yang digunakan, tantangan dalam 

implementasi di Indonesia, serta bagaimana perusahaan-

perusahaan dapat meningkatkan kredibilitas dan dampak sosial-

ekonomi dari kegiatan mereka. 

Dengan demikian, diharapkan buku ini menjadi referensi 

yang berguna bagi para akademisi, praktisi, regulator, dan semua 

pihak yang berkepentingan untuk lebih memahami pentingnya 

laporan keberlanjutan dalam sektor keuangan. Kami juga berharap 

buku ini dapat memicu lebih banyak diskusi yang konstruktif 

tentang bagaimana sektor keuangan di Indonesia dapat lebih 
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berkontribusi dalam menciptakan ekonomi yang lebih hijau, 

inklusif, dan berkelanjutan. 

Semoga buku ini dapat memberikan wawasan baru yang 

bermanfaat bagi pembaca, sekaligus memberikan dorongan untuk 

terus mengembangkan praktik keberlanjutan yang lebih baik di 

Indonesia. 

 

Malang, 4 Juli 2025 

 

 

Penulis 
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BAB 

1 KONTEKS DASAR: KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

 

 

Dunia sedang mengalami fase transformasi besar-besaran 

yang dipicu oleh kombinasi antara krisis lingkungan, ketimpangan 

sosial, dan ketidakpastian ekonomi global. Suhu bumi yang terus 

meningkat, es di kutub yang mencair lebih cepat dari yang pernah 

diprediksi, serta bencana hidrometeorologi yang semakin sering 

terjadi bukan lagi sekadar tanda peringatan, melainkan bukti nyata 

bahwa planet ini sedang terluka. Laporan Intergovernmental Panel on 

Climate Change (IPCC) tahun 2023 menunjukkan bahwa suhu global 

telah meningkat 1,1 derajat Celsius dibandingkan masa pra-

industri, dan jika tidak ada intervensi serius, kita akan melewati 

ambang batas 1,5 derajat hanya dalam dua dekade ke depan. Di sisi 

lain, jurang ketimpangan sosial semakin melebar, ditandai dengan 

masih tingginya angka kemiskinan ekstrem, kurangnya akses 

terhadap layanan dasar, dan kerentanan kelompok marginal di 

berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. 

Dalam konteks yang mengkhawatirkan ini, perhatian dunia 

beralih pada aktor-aktor kunci yang memiliki kapasitas untuk 

menggerakkan perubahan sistemik. Salah satunya adalah sektor 

keuangan. Di balik perannya yang selama ini dikenal sebagai 

penggerak roda ekonomi melalui aktivitas pembiayaan, pinjaman, 

dan investasi, sektor keuangan kini dihadapkan pada tantangan 

baru: bagaimana menjalankan fungsi intermediari tidak hanya 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk 

melindungi bumi, memperkuat keadilan sosial, dan menjaga 

keberlanjutan generasi mendatang. Pusat Keuangan Internasional 

KONTEKS DASAR: 

KEUANGAN  

DAN PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN 
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BAB 

2 LANDASAN HUKUM & KERANGKA PELAPORAN BERKELANJUTAN DI INDONESIA 

 

 

Jika pada bab sebelumnya kita telah memahami 

keberlanjutan sebagai konsep multidimensi yang menyatukan 

kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan, maka pada bab ini 

kita akan menelusuri bagaimana gagasan tersebut dikonkretkan 

melalui regulasi dan standar pelaporan yang mengikat dunia 

keuangan secara sistemik. Di balik setiap laporan keberlanjutan 

yang diterbitkan oleh lembaga keuangan, terdapat kerangka 

hukum yang menjadi fondasi penyusunannya, kerangka yang 

bukan hanya bersifat administratif, melainkan juga strategis dalam 

mendorong transformasi sektor keuangan menuju arah yang lebih 

etis, transparan, dan bertanggung jawab. 

Regulasi memegang peran penting dalam memperjelas batas 

minimum dan ekspektasi maksimum. Dalam konteks 

keberlanjutan, regulasi menjadi penyeimbang antara idealisme dan 

realitas pasar. Tanpa regulasi, keberlanjutan akan cenderung 

menjadi jargon sukarela (voluntary), padahal yang dibutuhkan 

adalah sistem kewajiban (mandatory) yang memastikan setiap 

lembaga bertanggung jawab atas dampak lingkungan, sosial, dan 

tata kelolanya. Di sinilah pentingnya regulasi keberlanjutan—untuk 

menstandardisasi praktik, mendorong keterbukaan, dan 

memperkuat akuntabilitas publik terhadap sektor keuangan. 

 

LANDASAN HUKUM & 

KERANGKA PELAPORAN 

BERKELANJUTAN 

DI INDONESIA 
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BAB 

3 STANDAR DAN PEDOMAN GLOBAL LAPORAN KEBERLANJUTAN 

 

 

Di era keuangan yang semakin terhubung dengan agenda 

keberlanjutan global, standar pelaporan bukan lagi sekadar 

dokumen administratif, melainkan fondasi strategis dalam 

membangun kepercayaan. Bagi perusahaan sektor keuangan, 

khususnya di Indonesia, tuntutan terhadap pelaporan 

keberlanjutan telah mengalami eskalasi yang signifikan. Hal ini tak 

lepas dari meningkatnya tekanan dari berbagai pemangku 

kepentingan — mulai dari regulator domestik seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), hingga investor internasional yang kini 

menyertakan kriteria Environmental, Social, and Governance (ESG) 

sebagai syarat utama dalam pengambilan keputusan investasi. 

Transparansi terhadap isu keberlanjutan kini menjadi titik 

kritis reputasi dan akuntabilitas. Bank, perusahaan asuransi, dan 

lembaga pembiayaan lainnya dituntut tidak hanya menunjukkan 

kinerja finansial, tetapi juga bagaimana mereka mengelola risiko 

sosial dan lingkungan secara bertanggung jawab. Dalam konteks 

inilah, standar dan pedoman pelaporan keberlanjutan global mulai 

mengambil peran sentral. Tekanan ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan dipicu oleh transformasi sistem keuangan dunia yang 

mengarah pada ekonomi hijau, tangguh terhadap krisis iklim, serta 

inklusif secara sosial. 

Berbagai lembaga internasional pun telah merespons 

kebutuhan tersebut dengan menghadirkan kerangka pelaporan 

yang bersifat lebih terstruktur, terukur, dan dapat dibandingkan 

secara global. Mulai dari Global Reporting Initiative (GRI) yang 

STANDAR DAN  

PEDOMAN GLOBAL 

LAPORAN 

KEBERLANJUTAN 
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BAB 

4 PRAKTIK LAPORAN KEBERLANJUTAN PADA PERBANKAN INDONESIA 

 

 

Bab sebelumnya telah menjelaskan bagaimana standar 

pelaporan keberlanjutan global berkembang dengan pendekatan 

yang semakin terintegrasi dan berbasis nilai finansial. Namun, 

kerangka global tersebut baru benar-benar bermakna ketika 

diterjemahkan ke dalam praktik korporasi di tingkat nasional. Di 

Indonesia, sektor perbankan memegang peran sentral dalam 

menggerakkan arus pembiayaan menuju ekonomi hijau dan transisi 

menuju sistem keuangan yang lebih berkelanjutan. Perbankan tidak 

hanya bertindak sebagai penyedia modal, tetapi juga sebagai 

penjaga stabilitas sistemik yang terpapar langsung pada risiko 

lingkungan, sosial, dan tata kelola. Dengan regulasi yang kian 

menuntut keterbukaan dan akuntabilitas, laporan keberlanjutan 

menjadi instrumen penting dalam membangun kepercayaan 

pemangku kepentingan. Subbab berikut akan mengulas profil dan 

portofolio keberlanjutan dari sejumlah bank besar di Indonesia, 

dengan menyoroti inisiatif, komitmen, serta langkah-langkah 

konkret yang telah dilakukan dalam mengintegrasikan prinsip ESG 

ke dalam model bisnis dan strategi pembiayaan mereka. 

Pemahaman ini menjadi dasar penting untuk menilai sejauh mana 

pelaporan keberlanjutan telah bertransformasi dari sekadar 

kewajiban menjadi alat strategis dalam pengelolaan risiko dan 

penciptaan nilai jangka panjang. 

 

PRAKTIK LAPORAN 

KEBERLANJUTAN 

PADA PERBANKAN 

INDONESIA 
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BAB 

5 PELAPORAN KEBERLANJUTAN PADA PERUSAHAAN PEMBIAYAAN DAN ASURANSI 

 

 

Setelah membahas secara menyeluruh bagaimana sektor 

perbankan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam 

praktik bisnis dan pelaporannya, perhatian kini perlu diarahkan 

pada aktor penting lainnya dalam ekosistem keuangan: perusahaan 

pembiayaan dan asuransi. Kedua jenis lembaga ini tidak hanya 

memainkan peran krusial dalam pembiayaan konsumen dan 

manajemen risiko, tetapi juga memiliki potensi besar dalam 

mendorong agenda keberlanjutan nasional. Pelaporan ESG tidak 

lagi menjadi domain eksklusif bank, melainkan telah menjadi 

tanggung jawab kolektif seluruh sektor keuangan, termasuk 

institusi non-bank. Perusahaan pembiayaan memiliki andil dalam 

membentuk pola konsumsi berkelanjutan melalui skema kredit 

yang bertanggung jawab, sementara perusahaan asuransi berada di 

garis depan dalam mengantisipasi risiko iklim dan bencana sosial. 

Dalam konteks ini, pelaporan keberlanjutan menjadi alat strategis 

untuk mengkomunikasikan komitmen terhadap lingkungan, sosial, 

dan tata kelola yang baik. Bab ini akan menguraikan lebih dalam 

bagaimana perusahaan pembiayaan dan asuransi di Indonesia 

merespons tuntutan pelaporan ESG dan menjadikan keberlanjutan 

sebagai bagian integral dari model bisnis mereka. 

 

 

PELAPORAN KEBERLANJUTAN 

PADA PERUSAHAAN 

PEMBIAYAAN DAN ASURANSI 
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BAB 

6 TANTANGAN DAN KRITIK TERHADAP PRAKTIK PELAPORAN KEBERLANJUTAN 

 

 

Dalam bab-bab sebelumnya, kita telah menelusuri beragam 

dinamika positif dari perkembangan pelaporan keberlanjutan di 

Indonesia—dari kerangka regulasi, inovasi instrumen pembiayaan 

hijau, hingga kolaborasi lintas kementerian dan partisipasi aktif di 

forum global seperti G20 dan ASEAN. Gambaran tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia telah menapaki jalur transformasi 

menuju sistem keuangan yang lebih hijau, inklusif, dan 

bertanggung jawab. 

Namun, sebagaimana perkembangan lainnya dalam dunia 

kebijakan dan bisnis, pelaporan keberlanjutan tidak tumbuh di 

ruang steril tanpa kritik. Semakin populernya istilah Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dalam narasi perusahaan, tidak serta 

merta menjamin adanya aksi nyata yang sebanding di lapangan. 

Semakin banyak perusahaan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan, namun ironisnya—masih banyak pula praktik bisnis 

yang justru bertentangan dengan prinsip keberlanjutan itu sendiri. 

Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengambil jarak 

sejenak dari euforia pencapaian dan menyelami pertanyaan yang 

lebih mendalam: Apakah pelaporan keberlanjutan benar-benar 

telah menjadi instrumen transformasi? Atau justru mulai 

kehilangan substansi karena tergelincir ke dalam praktik simbolik 

semata? 

Bab ini mengajak pembaca untuk masuk ke dalam ruang 

kritik yang sehat dan argumentatif. Bukan untuk mendiskreditkan 

upaya yang telah ada, tetapi justru untuk memperkuatnya dengan 

TANTANGAN DAN KRITIK 

TERHADAP PRAKTIK 

PELAPORAN 

KEBERLANJUTAN 
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di jurnal nasional maupun internasional. Telah mengikuti pelatihan 

dan sertifikasi sehingga pada saat ini berhak memiliki tambahan 

gelar professional CBV, CAP, CADE, QWP, RSA, RTA, dan CertDa. 
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